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Pertumbuhan penduduk dan pembangunan yang pesat di Indonesia telah
merubah kondisi fisik dan sosial daerah. Hal ini terlihat dari penggunaan lahan
dan kebutuhan akan pariwisata. Kebutuhan lahan akan menyebabkan menurunnya
kualitas lingkungan; sedang kebutuhan pariwisata menciptakan permintaan akan
obyek dan pelayanan wisata. Obyek wisata penangkaran buaya mempunyai
beberapa fungsi khusus yaitu sebagai ruang terbuka hijau, rekreasi, dan sarana
edukasi untuk mengetahui buaya lebih banyak. Obyek ini memiliki nilai
konservasi sebagai usaha pelestarian sumberdaya alam dan lingkungan.

Perancangan pusat pembudidayaan wisata penangkaran buaya di kabupaten
gresik ini menggunakan tema metafora kombinasi yang mengambil dari sifat dan
bentukan dari fisik buaya. Pengambilan tema metafora kombinasi ini berdasarkan
nilai dari aspek konservasi buaya yang semakin lama semakin menurun pada
habitat aslinya. Maka dari itu metafora kombinasi akan digunakan sebagai tema
perancangan agar pengunjung pada objek senantiasa selalu mengingat apa yang
pernah di lihat dan dirasakan saat masuk kedalam objek pusat pembudidayaan dan
wisata penangkaran buaya di kabupaten gersikini. Dalam perancangan pusat
pembudidayaan dan wisata penangkaran buaya di kabupaten gresik ini akan
mengambil konsep dari mengkombinasikan antara objek rancangan, tema dan
kajian keislaman yang menjadi sebuah konsep yang mengkombinasikan bentuk
arsitektural dan karakter buaya dalam menciptakan arsitektur yang rekreatif dan
beridentitas.

Pengaplikasian tema terhadap konsep rancangan akan banyak menggunakan
bentukan kaku yang dikombinasikan dengan bentuk lengkung, banyak
mengandung unsure obscure, dan pada setiap bangunan akan memiliki
kesinambungan dengan alam baik dari segi bentuk kebutuhan energy dan yang
lainnya.
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